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Abstrak − Tinjauan literatur ini mengkaji bagaimana sebuah metode dapat mengklasifikasikan penyakit pada 

tanaman jagung menggunakan teknik K-Nearest Neighbors (KNN). Perawatan terhadap tanaman jagung yang 

terinfeksi penyakit sangat penting karena dapat mempengaruhi hasil panen dan berdampak pada sektor 

pertanian. Metode KNN merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk klasifikasi penyakit 

tanaman, di mana metode ini memungkinkan identifikasi penyakit berdasarkan kedekatan karakteristik atau 

fitur antara sampel uji dan data latih. Tujuan dari studi literatur ini untuk menyelidiki keefektifan dan penerapan 

metode KNN untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung. Metode ini memungkinkan penentuan 

klasifikasi dengan mengukur kedekatan antara data tanaman yang akan diuji dan data tanaman yang telah 

diketahui jenis penyakitnya. Tinjauan literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis artikel-

artikel terkait yang telah dipublikasikan dalam rentang waktu tertentu. Hasil dari studi literatur ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode KNN untuk klasifikasi penyakit tanaman jagung memiliki beberapa keuntungan. 

Metode ini memungkinkan pengelompokan yang akurat dan dapat menangani berbagai tipe data untuk proses 

klasifikasi. Hal ini memperkaya kemampuan dalam menganalisis karakteristik yang beragam pada tanaman 

jagung, seperti warna daun, bentuk bercak, dan tekstur. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan 

metode KNN untuk mengklasifikasikan penyakit tanaman jagung. Penentuan jumlah tetangga terdekat (k) yang 

optimal sangat berpengaruh pada keakuratan klasifikasi dan membutuhkan proses pengujian yang mendalam. 

Untuk meningkatkan keberhasilan metode KNN dalam klasifikasi penyakit tanaman jagung, studi literatur ini 

merekomendasikan pentingnya peningkatan kualitas data pelatihan yang digunakan. Pembaruan data secara 

berkala dan peningkatan variasi fitur yang relevan juga perlu dilakukan untuk memastikan keakuratan dan 

keandalan dalam mendukung diagnosis penyakit pada tanaman jagung. 

Kata Kunci: Klasifikasi, Literatur Review, Metode K Nearest Neighbors, Tanaman Jagung, Pembelajaran 

Mesin 

Abstract − This literature review examines how a method can classify diseases in corn plants using the K-

Nearest Neighbors (KNN) technique. Treatment of corn plants infected with diseases is very important because 

it can affect crop yields and impact the agricultural sector. The KNN method is one of the widely used 

approaches for plant disease classification, where this method allows disease identification based on the 

proximity of characteristics or features between test samples and training data. The purpose of this literature 

review is to investigate the effectiveness and application of the KNN method to diagnose diseases in corn plants. 

This method allows for classification determination by measuring the proximity between plant data to be tested 

and plant data that has been known to have a type of disease. The literature review was conducted by collecting 

and analyzing related articles that have been published within a certain time period. The results of this 

literature study indicate that the use of the KNN method for corn plant disease classification has several 

advantages. This method allows accurate grouping and can handle various types of data for the classification 

process. This enriches the ability to analyze diverse characteristics in corn plants, such as leaf color, spot 

shape, and texture. However, there are several challenges in applying the KNN method to classify corn plant 

diseases. Determining the optimal number of nearest neighbors (k) greatly affects the accuracy of the 

classification and requires an in-depth testing process. To improve the success of the KNN method in corn plant 

disease classification, this literature study recommends the importance of improving the quality of the training 

data used. Regular data updates and increasing the variation of relevant features also need to be done to ensure 

accuracy and reliability in supporting the diagnosis of corn plant diseases. 

Keywords: Classification, Literature Review, K Nearest Neighbors Method, Corn Plant, Machine Learning 

1. PENDAHULUAN 

Jagung (Zeamays L) adalah salah satu bahan pangan yang terancam produktivitasnya. Agar 

tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik, maka pada proses penanamannya diperlukan curah 

hujan dan sistem irigasi yang cukup. Tetapi pada siklus pertumbuhannya mulai dari benih hingga 
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menjadi jagung yang siap panen, tanaman jagung peka terhadap hama dan beberapa penyakit 

tanaman yang dapat menurunkan jumlah dan kualitas dari hasil produksi. Oleh karena itu, penyakit 

pada tanaman adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan menurunnya produksi jagung 

(Sudjono, 2015). 

Penyakit  tanaman  adalah  suatu  keadaan  yang  mengakibatkan  timbulnya  gejala  dan  

menunjukkan  bahwa jaringan  dan  sel  tanaman  tidak  berfungsi  dengan  baik,  di  akibatkan  

gangguan  terus-menerus  oleh  factor lingkungan.  Demikian  juga  penyakiy  yang  menyerang  

tanaman jagung  yaitu  penyakit  Hawar  daun  jagung (Helminthosporium turcicum), penyakit 

bercak pada daun (Bipolaris maydis syn).  Karat daun (puccinia polysora) Informasi  tentang  

penyakit  jagung  dan  pengumpulan  penyakit  tergantung  pada  pengalaman.  Saran  dan  blom 

otomatis yang setiap saat pasti menambah informasi baru tentang infeksi dan gangguan terbaru 

dengan menandai infeksi  jagung  yang  baru-baru  ini  masuk  ke  dalam  sistem,hingga  petani  

dapat  mengetahui  dan  memahami sekelompok  infeksi.  Berkumpulnya  penyakit  ini  tergantung  

pada  jenis  penyakit  dan  keadaan  bercak  ke  daun jagung, yang mencegah fotosentesis, 

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat. (purwandari, 2020). Penyakit pada daun 

jagung dapat disebabkan oleh infeksi virus, jamur, dan bakteri. Minimnya pengetahuan petani 

tentang penyakit ini berpotensi menurunkan hasil panen dan menyebabkan kerugian jika tidak 

ditangani dengan cepat. 

Metode k-nearest  neighbors digunakan   untuk   prediksi   maupun   klasifikasi terhadap  

objek  berdasarkan  nilai k tetangga terdekat. Tujuan dari k-nearest neighbors adalah untuk    prediksi    

atau    klasifikasi objek baru berdasarkan data training (Han   &   Kamber, 2012). Algoritma k-

nearest  neighbors memiliki kelebihan  karena  sederhana,  efektif  dan sudah banyak  diterapkan  di  

berbagai  kasus  penelitian pada klasifikasi maupun  prediksi (Xindong  Wu, 2009). Pada tinjauan 

literatur ini, kami melakukan analisis menyeluruh terkait penerapan metode K-Nearest Neighbors 

(KNN) dalam mengklasifikasikan penyakit pada tanaman jagung. Fokus kami adalah untuk 

mengevaluasi efektivitas, manfaat, serta tantangan yang muncul dalam penggunaan metode ini 

untuk mendeteksi dan mengidentifikasi penyakit tanaman jagung. 

Melalui analisis literatur yang mendalam, kami bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

lebih luas mengenai peran metode K-Nearest Neighbors (KNN) dalam klasifikasi penyakit pada 

tanaman jagung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam 

pengembangan dan implementasi sistem klasifikasi yang lebih efisien di sektor pertanian, terutama 

dalam hal deteksi penyakit tanaman jagung. Dalam studi selanjutnya, kami akan mengeksplorasi 

artikel-artikel relevan yang telah dipublikasikan dalam periode tertentu. Kami akan menilai 

efektivitas metode KNN, serta mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasannya, sambil memberikan 

saran dan rekomendasi untuk penelitian dan pengembangan di masa depan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti untuk menciptakan sistem 

klasifikasi penyakit tanaman yang lebih tepat dan efektif. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Systematic Literatur Review (SLR) 

Systematic Literature Review merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada 

metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan 

serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik tertentu (Triandini et al., 2019) 

2.2 K Nearest Neighbors 

Algoritma k-nearest neighbors merupakan  metode  klasifikasi  terhadap  objek berdasarkan 

data  training yang  jarak  tetangga yang paling dekat dengan objek data (Setiawan,2015) atau sering 

disebut Euclideandistance. 

2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah suatu siklus dalam mendapatkan suatu model atau manfaat yang 

menggambarkan dan mengenali informasi atau gagasan yang dimanfaatkan dalam menilai kelas 
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item yang labelnya tidak diketahui (Rosyani et al., 2021). 

2.4 Research Question 

Research question adalah sebuah pernyataan yang merumuskan pertanyaan utama atau fokus 

dari penelitian (Fernianti, 2020). Pernyataan ini membantu memfokuskan arah penelitian dan 

menetapkan batasan serta tujuan yang ingin dicapai. Beberapa pertanyaan telah ditentukan untuk 

dibahas dalam studi ini, antara lain: 

Tabel 1. Pertanyaan Peneliti 

ID Pertanyaan Peneliti 

RQ1 Bagaimana efektivitas metode K-Nearest Neighbors (KNN) dalam 

mengklasifikasikan berbagai jenis penyakit pada tanaman jagung? 

RQ2 Apa faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi metode K-Nearest Neighbors 

(KNN) dalam mendeteksi penyakit pada tanaman jagung? 

RQ3 Apa saja parameter utama yang mempengaruhi kinerja algoritma K-Nearest 

Neighbors dalam klasifikasi penyakit tanaman jagung? 

 

2.5 Search Process 

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian yang terstruktur untuk mengumpulkan data 

yang relevan dengan topik penelitian. Makalah atau literatur yang berkaitan dengan masalah 

penelitian diperoleh melalui sumber informasi seperti jurnal. Penulis memulai pencarian dengan 

menggunakan fungsi pencarian di Google Chrome atau aplikasi Publish or Perish untuk 

menemukan referensi yang dibutuhkan, kemudian mengunjungi situs https://scholar.google.com. 

Penulis memilih kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Untuk penelitian ini, digunakan 

kata kunci "K-Nearest Neighbors Method" dan "K-Nearest Neighbors in Corn Disease 

Classification". Setelah menentukan rentang tahun publikasi antara 2016 hingga 2023, kata kunci 

tersebut dimasukkan dalam pencarian Google Scholar. 

2.6 Inclusion and Exclusion Criteria 

Penulis mengevaluasi artikel-artikel yang ditemukan selama proses pencarian, dengan 

memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Artikel yang dipilih 

harus memenuhi kriteria berikut: 

Inclusion Criteria: 

a. Jurnal harus diperoleh melalui pencarian di Google Scholar. 

b. Jurnal harus diterbitkan dalam rentang waktu yang telah ditentukan. 

c. Fokus utama jurnal adalah penggunaan metode K-Nearest Neighbors dalam klasifikasi 

penyakit tanaman jagung dalam sistem pakar. 

Exclusion Criteria: 

a. Jurnal yang tidak menerapkan teknik K-Nearest Neighbors dalam sistem pakar akan 

disingkirkan. 

b. Jurnal yang abstraknya tidak relevan dengan kata kunci yang telah ditetapkan akan 

dikecualikan.. 

2.7 Data Collection 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua secara objektif dan 

apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan 

berbagai bentuk data yang ada di lapangan. Menurut Sugiyono (2010: 338). Proses pengumpulan 

data mencakup penggunaan data primer dan sekunder. 
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2.7.1 Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan melalui survei, wawancara, observasi, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Data primer untuk penelitian ini dikumpulkan dalam beberapa 

langkah, termasuk: 

a. Observasi 

Observasi yaitu tahap pengumpulan data melalui pengamatan langsung ke sumber, dalam hal 

ini yaitu melalui situs https://scholar.google.com/ . 

b. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan tahap peninjauan dan analisis jurnal yang relevan yang telah 

diterbitkan sebelumnya serta mengkaji metode systematic literature review (SLR), jurnal 

diperoleh dari https://scholar.google.com/ . 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan tahap penyimpanan data yang telah dikumpulkan, dalam hal ini data 

disimpan ke dalam software Mendeley. 

2.7.2 Data Sekunder 

Informasi sekunder yang diambil dari sumber, khususnya jurnal. Ini bukan hasil 

pengumpulan data baru oleh penulis, itu termasuk data yang sudah ada sebelumnya. Jurnal bisa 

diakses melalui https://scholar.google.com/. 

Berikut adalah langkah-langkah pengumpulan data mulai dari observasi hingga dokumentasi 

yang didapat melalui sumber https://scholar.google.com/  

1. Buka aplikasi Publish or Perish  

2. Kemudian masukkan kata kunci “Metode K-Nearest Neighbors (KNN)” pada kolom 

keywords. Langkah ini bisa dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Masukkan Kata Kunci Dan Pilih Range Tahun 

3. Pilih range tahun jurnal untuk menemukan hasil yang diinginkan maka akan ditampilkan 

judul, tahun publikasi, dan nama penulis. Jika sudah klik tombol search maka hasil yang 

ditampilkan oleh search process Publish or Perish adalah sebanyak 100 jurnal seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Pencarian Jurnal Pada Aplikasi Publish Or Perish 

2.8 Data Analysis 

Fase ini akan membahas pertanyaan Research Question (RQ) dan membahas temuan 

penelitian baru yang dilakukan antara 2016 dan 2023 (Triandini et al., 2019). 

1. Seberapa efektif metode K-Nearest Neighbors (KNN) dalam mengklasifikasikan berbagai 

jenis penyakit pada tanaman jagung (mengacu pada RQ1). 

2. Faktor yang mempengaruhi akurasi metode K-Nearest Neighbors (KNN) dalam mendeteksi 

penyakit pada tanaman jagung (mengacu pada RQ2). 

3.  Parameter utama yang bisa mempengaruhi kinerja algoritma K-Nearest Neighbors dalam 

klasifikasi penyakit tanaman jagung (mengacu pada RQ3). 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi temuan, hasil serta pembahasan dari topik penelitian. 

Tabel 2. Hasil Temuan Artikel Relevan 

No 
Author/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Kelebihan 

Metode yg 

dipakai 

Kekurangan 

Metode yg 

dipakai 

Faktor 

Pengaruh 

Keberhasilan 

Kesimpulan 

1. (Kusuma 

et al., 

2023) 

 

Klasif

ikasi 

Penya

kit 

Daun 

Pada 

Tana

man 

Jagun

g 

Meng

gunak

an 

Algor

itma  

Support 

Vector 

Machine, 

K-Nearest 

Studi 

Literatur 
a. Metode 

KNN ini 

bekerja 

dengan 

cukup baik 

pada data 

yang 

sudah 

terklasifik

asi dengan 

baik (data 

berlabel), 

karena 

algoritma 

ini 

mengandal

kan data 

pelatihan 

untuk 

a. Saat 

bekerja 

dengan data 

yang 

memiliki 

banyak fitur 

atau atribut, 

seperti 

dataset 

dengan fitur 

visual yang 

kompleks, 

KNN dapat 

mengalami 

penurunan 

performa 

karena 

peningkatan 

dimensi fitur 

Keberhasilan 

penerapan 

KNN dalam 

klasifikasi 

penyakit daun 

jagung sangat 

dipengaruhi 

oleh 

kombinasi 

faktor-faktor 

teknis dan 

kualitas 

dataset yang 

digunakan. 

Dengan 

pengaturan 

parameter 

yang optimal, 

kualitas 

Dalam 

penelitian 

ini, KNN 

memberika

n performa 

akurasi 

yang 

cukup baik 

dengan 

bantuan 

model 

VGG-16, 

tetapi hasil 

akhir 

menunjukk

an bahwa 

algoritma 
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Neighbors 

dan 

Multilayer 

Perceptron 

menetapka

n label 

pada data 

uji. Dalam 

penelitian 

klasifikasi 

penyakit 

tanaman, 

KNN 

mampu 

memberik

an akurasi 

tinggi jika 

data yang 

tersedia 

memiliki 

ciri khas 

yang jelas 

antara 

kategori, 

seperti 

pola visual 

yang 

spesifik 

pada daun 

tanaman 

jagung 

yang dapat 

dibedakan 

satu sama 

lain. 

(fenomena 

"curse of 

dimensionalit

y"). Dalam 

kasus 

klasifikasi 

penyakit 

daun jagung, 

banyaknya 

fitur atau 

karakteristik 

pada citra 

bisa 

membuat 

penghitungan 

jarak menjadi 

kurang 

efektif, 

sehingga 

akurasi 

berpotensi 

menurun jika 

tidak 

dilakukan 

teknik 

reduksi 

dimensi 

terlebih 

dahulu. 

dataset yang 

baik, serta 

teknik pra-

pemrosesan 

yang tepat, 

KNN dapat 

berfungsi 

sebagai 

metode 

klasifikasi 

yang akurat 

dan efektif 

dalam 

membantu 

diagnosis 

penyakit 

tanaman 

secara 

otomatis. 

MLP 

memiliki 

performa 

terbaik 

dengan 

akurasi 

97,4%, 

diikuti oleh 

KNN, dan 

terakhir 

SVM.. 

2. (Rahman 

& 

Nasution

, 2024) 

 

Pengenal

an Pola 

Penyakit 

Tanaman 

Jagung 

Menggu

nakan 

Metode 

Principal   

Compone

nt 

Analysis 

Dan K-

Nearest 

Neighbor 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

a. Algorit

ma ini 

tidak 

memerluk

an asumsi 

distribusi 

tertentu 

pada data, 

yang 

membuatn

ya 

fleksibel 

untuk 

digunakan 

dalam data 

tak 

terstruktur 

atau yang 

memiliki 

variasi 

besar. 

Dalam 

konteks 

penyakit 

tanaman 

jagung, 

variasi 

visual 

pada daun 

akibat 

a. KNN 

sangat 

bergantung 

pada 

pemilihan 

nilai 𝐾, yaitu 

jumlah 

tetangga 

terdekat yang 

digunakan 

untuk 

menentukan 

klasifikasi. 

Jika nilai 𝐾 

terlalu kecil, 

model dapat 

menjadi 

terlalu 

sensitif 

terhadap 

noise, 

sedangkan 

jika nilai 𝐾 

terlalu besar, 

kemampuan 

model untuk 

membedakan 

antar kelas 

bisa 

Penentuan 

nilai 𝐾 

yang tepat 

sangat 

penting 

untuk 

keberhasila

n KNN. 

Pemilihan 

nilai  

𝐾 yang 

optimal dapat 

dilakukan 

melalui 

eksperimen 

atau validasi 

silang untuk 

menghindari 

model menjadi 

terlalu sensitif 

terhadap noise 

atau kurang 

efektif dalam 

membedakan 

kelas-kelas 

dalam dataset 

Penelitia

n ini 

menunju

kkan 

bahwa K-

Nearest 

Neighbor

s (KNN) 

merupaka

n metode 

klasifikas

i yang 

cukup 

efektif 

untuk 

mengenal

i pola 

penyakit 

pada 

daun 

tanaman 

jagung, 

terutama 

ketika 

digunaka

n 

bersama 

dengan 

teknik 

reduksi 
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jenis 

penyakit 

yang 

berbeda 

bisa 

diproses 

oleh KNN 

tanpa 

harus 

melalui 

tahap pra-

pemrosesa

n rumit 

atau 

pengaturan 

distribusi 

data. Hal 

ini 

memungki

nkan KNN 

menangani 

klasifikasi 

yang 

berbasis 

data nyata 

dengan 

lebih 

fleksibel. 

 

berkurang. 

 

KNN sangat 

sensitif terhadap 

outliers, yaitu 

data yang 

menyimpang 

atau sangat 

berbeda dari 

sampel lain 

dalam dataset. 

Kehadiran 

outliers dapat 

mengakibatkan 

KNN 

memberikan 

prediksi yang 

tidak akurat, 

karena algoritma 

ini 

menggunakan 

jarak sebagai 

dasar klasifikasi, 

yang berarti data 

anomali atau 

ekstrem bisa 

memiliki 

pengaruh 

signifikan pada 

hasil klasifikasi 

jika berada di 

dekat titik uji. 

dimensi 

PCA. 

Hasil 

pengujian 

menghasi

lkan 

akurasi 

sebesar 

77.27%, 

dengan 

precision, 

recall, 

dan f1-

score 

mencapai 

100%, 

menunju

kkan 

bahwa 

KNN 

mampu 

memberi

kan 

klasifikas

i yang 

tepat 

pada 

dataset 

berukura

n kecil 

dan 

berkualit

as tinggi. 

Meski 

begitu, 

efisiensi 

KNN 

menurun 

pada 

dataset 

yang 

lebih 

besar dan 

membutu

hkan 

waktu 

komputas

i yang 

lebih 

lama. 

Untuk 

mencapai 

performa 

maksimal

, 

diperluka

n 

pemiliha

n nilai 

𝐾 yang 

tepat, 
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kualitas data 

yang baik, 

dan pra-

pemrosesan 

yang 

optimal 

seperti PCA 

3.  (Lutfi, 

2019) 

 

Implement

asi metode 

K-nearest 

neighbord

an bagging 

untuk 

klasifikasi 

mutu 

produksi 

jagungImp

lementasi 

metode K-

nearest 

neighbord

an bagging 

untuk 

klasifikasi 

mutu 

produksi 

jagung 

Kuantitatif a. KNN 

adalah 

metode 

yang 

sederhana 

dan mudah 

diterapkan 

untuk 

berbagai 

kasus 

klasifikasi, 

termasuk 

klasifikasi 

mutu 

jagung. 

Metode ini 

memiliki 

kemampua

n yang 

baik untuk 

mengenali 

pola 

berdasarka

n jarak 

antar data 

(biasanya 

mengguna

kan 

Euclidean 

Distance), 

sehingga 

dapat 

mengelom

pokkan 

objek 

dengan 

akurasi 

yang 

memadai 

pada data 

yang 

berukuran 

kecil 

hingga 

sedang. 

 

a. K-NN 

kurang efektif 

pada dataset 

yang 

berukuran 

besar karena 

memerlukan 

banyak waktu 

komputasi 

untuk 

menghitung 

jarak antar 

setiap data, 

yang 

berpotensi 

menurunkan 

akurasi ketika 

menghadapi 

volume data 

tinggi. Untuk 

dataset besar, 

kinerja 

metode ini 

cenderung 

lambat dan 

memerlukan 

penanganan 

khusus, 

seperti 

menggunakan 

teknik 

ensemble 

bagging. 

 

 

Teknik 

Bagging 

sangat 

membantu 

meningkatkan 

stabilitas dan 

akurasi K-NN 

dengan cara 

membangun 

beberapa 

model dari 

sampel data 

acak, sehingga 

dapat 

mengatasi 

variasi data 

dan mencegah 

overfitting 

pada dataset 

besar. 

Penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

metode 

kombinasi 

K-NN dan 

bagging 

memberikan 

hasil yang 

baik dalam 

klasifikasi 

mutu 

jagung. Dari 

pengujian 

yang 

dilakukan, 

diperoleh 

nilai akurasi 

terbaik 

sebesar 

79,30%, 

precision 

83,04%, dan 

recall 

80,93%. 

Penggunaan 

bagging dan 

replace 

imputation 

meningkatk

an performa 

algoritma 

K-NN, 

terutama 

dalam 

menangani 

data yang 

hilang, dan 

memberikan 

hasil 

klasifikasi 

yang 

konsisten. 

4. (Teknolo

gi 

Informasi 

et al., 

2022) 

 

Identifikas

i dan 

Klasifikasi 

Penyakit 

Daun 

Jagung 

Mengguna

kan 

Kuantitatif a. Metode 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) ini 

adalah 

yang 

paling 

a. SVM 

memiliki 

keterbatasan 

ketika 

berhadapan 

dengan data 

yang tidak 

bisa 

Penggunaan 

metode 

preprocessing 

seperti contrast 

stretching 

meningkatkan 

kualitas citra 

sebelum 

Penelitian 

ini 

menyimpulk

an bahwa 

metode 

SVM sangat 

efektif 

dalam 
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Support 

Vector 

Machine 

efektif 

dalam 

klasifikasi 

dengan 

margin 

yang 

optimal 

antara dua 

kelas data. 

SVM 

unggul 

dalam 

menghasil

kan tingkat 

akurasi 

yang 

tinggi, 

terutama 

untuk data 

citra yang 

memiliki 

fitur yang 

dapat 

dipisahkan 

dengan 

jelas. 

Dalam 

kasus 

penelitian 

ini, SVM 

berhasil 

memanfaat

kan 

kombinasi 

fitur warna 

dan tekstur 

pada citra 

daun 

jagung 

untuk 

mencapai 

akurasi 

yang 

optimal. 

 

dipisahkan 

secara linear 

atau ketika 

bekerja 

dengan 

dataset yang 

sangat besar. 

Selain itu, 

metode ini 

juga 

memerlukan 

waktu 

komputasi 

yang tinggi 

untuk 

pemrosesan 

data yang 

kompleks, 

seperti citra 

dengan 

dimensi fitur 

yang besar. 

Untuk 

beberapa 

kasus, 

pemilihan 

parameter 

kernel yang 

tepat pada 

SVM juga 

menjadi 

tantangan 

tersendiri. 

 

dilakukan 

ekstraksi fitur, 

sehingga 

membantu 

model SVM 

dalam 

menangkap 

pola yang lebih 

jelas dari data 

citra daun 

jagung. 

mengklasifi

kasi 

penyakit 

pada daun 

jagung, 

dengan 

akurasi 

tertinggi 

mencapai 

99,5% 

ketika 

menggunak

an 

kombinasi 

fitur warna 

dan tekstur. 

Hasil ini 

menegaskan 

pentingnya 

fitur warna 

sebagai 

indikator 

utama 

dalam 

identifikasi 

penyakit 

daun 

jagung. 

Penelitian 

ini juga 

menunjukka

n bahwa 

penggabung

an antara 

SVM 

dengan 

metode 

ekstraksi 

fitur yang 

tepat dapat 

menghasilka

n model 

klasifikasi 

yang sangat 

akurat dan 

dapat 

diandalkan. 

5. (Rosyani 

& Oke 

Hariansya

h, 2020) 

 

Pengenala

n Citra 

Bunga 

Mengguna

kan 

Segmentas

i 

OtsuThres

holddan 

Naïve 

Bayes 

Kuantitatif a. Algorit

ma Naïve 

Bayes 

yang 

sederhana 

namun 

efisien 

untuk 

klasifikasi, 

terutama 

saat 

bekerja 

dengan 

dataset 

a. Naïve 

Bayes 

mengasumsik

an 

independensi 

antar fitur, 

yang bisa 

menjadi 

kelemahan 

bila fitur-fitur 

dalam dataset 

memiliki 

korelasi yang 

kuat. Asumsi 

Proses 

segmentasi 

yang 

dilakukan 

dengan metode 

Otsu 

Threshold 

menjadi faktor 

penting dalam 

penelitian ini. 

Segmentasi 

yang akurat 

membantu 

memisahkan 

bunga dari 

Penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

kombinasi 

metode Otsu 

Threshold 

dan Naïve 

Bayes 

memberikan 

hasil yang 

sangat baik 

dalam 

klasifikasi 

citra bunga, 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin


JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi  

Volume 2, No. 7, Desember Tahun 2024  

ISSN 3025-0919 (media online) 

Hal 1241-1255 
 

Arya Ramandanu Roy Carol Rais | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin | Page 1250   

yang 

relatif 

kecil dan 

fitur yang 

independe

n. 

Algoritma 

ini cepat 

dalam 

proses 

komputasi 

dan 

memberik

an hasil 

klasifikasi 

yang 

akurat 

untuk 

pengenala

n objek 

bunga. 

Dengan 

kombinasi 

metode 

Otsu 

Threshold 

untuk 

segmentasi 

gambar, 

Naïve 

Bayes 

mampu 

menangka

p fitur-

fitur 

bentuk 

seperti 

perimeter, 

area, dan 

eccentricit

y secara 

tepat, 

sehingga 

meningkat

kan 

keakuratan 

klasifikasi. 

 

ini dapat 

menyebabkan 

penurunan 

akurasi jika 

tidak 

dipenuhi. 

Selain itu, 

Naïve Bayes 

juga memiliki 

keterbatasan 

pada dataset 

yang sangat 

besar atau 

kompleks, 

karena 

metode ini 

tidak mampu 

memodelkan 

hubungan 

non-linear 

dengan baik. 

 

latar belakang 

dengan baik, 

sehingga fitur-

fitur bentuk 

dapat 

diekstraksi 

dengan lebih 

presisi. 

dengan 

tingkat 

akurasi 

sebesar 

99,17% dan 

error relatif 

sebesar 

8,0937%. 

Hasil ini 

menunjukka

n bahwa 

metode 

yang 

diterapkan 

efektif 

dalam 

memisahkan 

fitur bunga 

dari latar 

belakang 

dan 

mengklasifi

kasikannya 

dengan 

tingkat 

akurasi yang 

tinggi. 

Segmentasi 

yang baik 

berperan 

penting 

dalam 

mengurangi 

noise, 

sehingga 

model dapat 

mengenali 

objek 

dengan 

lebih 

konsisten 

dan akurat. 

6. (Nurcahya

ti et al., 

2022) 

 

Klasifikas

i Citra 

Penyakit 

Pada 

Daun 

Jagung 

Menggun

akan Deep 

Learning 

Dengan 

Metode 

Convoluti

on Neural 

Kuantitatif 

Eksperimen 

a. Meto

de 

Convol

utional 

Neural 

Networ

k 

(CNN) 

yang 

digunak

an 

dalam 

peneliti

Metode ini juga 

sensitif terhadap 

parameter-

parameter 

seperti ukuran 

kernel dan jenis 

optimasi yang 

dipilih, sehingga 

penyesuaian 

parameter 

membutuhkan 

uji coba yang 

banyak untuk 

Keberhasilan 

penelitian ini 

dipengaruhi 

oleh kualitas 

dataset yang 

digunakan, 

seperti 

ketepatan 

gambar dan 

variasi 

penyakit pada 

daun jagung. 

Pemilihan 

Penelitian 

ini 

menyimpulk

an bahwa 

metode 

CNN 

dengan 

optimasi 

algoritma 

Adam dan 

ukuran 

kernel 3x3 

memberikan 
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Network 

(Cnn) 

an ini 

memilik

i 

kemam

puan 

tinggi 

dalam 

mengen

ali pola 

visual 

komple

ks, 

seperti 

citra 

penyaki

t pada 

daun 

jagung, 

sehingg

a dapat 

mengkl

asifikasi 

jenis 

penyaki

t 

dengan 

akurasi 

yang 

cukup 

tinggi. 

Algorit

ma 

Adam 

sebagai 

optimas

i 

menunj

ukkan 

hasil 

yang 

konsiste

n dalam 

mencap

ai 

tingkat 

akurasi 

tertinggi 

dibandi

ngkan 

algoritm

a 

lainnya. 

 

mendapatkan 

hasil optimal, 

yang bisa 

memakan 

waktu. 

ukuran kernel 

(seperti 3x3) 

dan algoritma 

optimasi 

(seperti Adam) 

juga menjadi 

kunci dalam 

meningkatkan 

akurasi hasil 

klasifikasi 

akurasi 

terbaik, 

yaitu 89% 

untuk data 

pelatihan 

dan 84% 

untuk data 

uji. Presisi 

tertinggi 

tercapai saat 

menggunak

an model 

kernel 3x3 

dengan 

tingkat 

keberhasilan 

klasifikasi 

sebesar 

97%. Hasil 

ini jg 

menunjukka

n bahwa 

CNN bisa 

menjadi alat 

yang efektif 

untuk 

mengklasifi

kasikan 

penyakit 

daun 

jagung, 

yang 

nantinya 

dapat 

membantu 

petani 

mengidentif

ikasi jenis 

penyakit 

secara cepat 

dan akurat, 

sehingga 

mengurangi 

risiko gagal 

panen. 

7. (Christant

o et al., 

2023) 

 

Analisis 

Sistem 

Pembelaja

ran 

Mengguna

kan 

Google 

Classroom 

Research 

and 

Developme

nt (R&D 

a. Metode K-

Nearest 

Neighbor 

(KNN) 

memiliki 

kemampuan 

klasifikasi 

yang tinggi 

a. KNN 

cenderung 

sensitif terhadap 

data yang 

berisik atau 

memiliki outlier. 

Pada penelitian 

ini, variasi 

Faktor penting 

pada penelitian 

ini sangat 

dipengaruhi 

oleh pemilihan 

parameter 

yang tepat 

dalam 

Penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

penggunaan 

metode K-

Nearest 

Neighbor 
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Untuk 

Meningkat

kan 

Kompeten

si Siswa 

Dengan 

Metode K-

Nearest 

Neighbor(

Studi 

Kasus : 

Smk 

Mawar 

Saron 

Taman 

Royal 

Kota 

Tangerang

) 

dalam analisis 

data berbasis 

jarak, yang 

sangat 

berguna 

dalam 

menentukan 

kompetensi 

siswa. 

Dengan KNN, 

penelitian ini 

dapat 

mengkategori

kan siswa 

berdasarkan 

tingkat 

kemahiran 

mereka dalam 

menggunakan 

Google 

Classroom 

sebagai media 

pembelajaran, 

yang 

memberikan 

hasil akurat 

dalam 

klasifikasi 

dalam tingkat 

keterampilan 

siswa yang 

terlalu tinggi 

dapat 

mempengaruhi 

hasil klasifikasi 

secara 

signifikan, 

sehingga perlu 

perhatian ekstra 

dalam memilih 

dan 

membersihkan 

data sebelum 

digunakan. 

algoritma 

KNN, seperti 

nilai K yang 

optimal. Nilai 

K yang terlalu 

kecil bisa 

menyebabkan 

model terlalu 

sensitif 

terhadap noise, 

sementara nilai 

K yang terlalu 

besar dapat 

membuat 

model 

kehilangan 

detail penting 

dalam data. 

serta 

pemanfaatan 

aplikasi 

Orange Data 

Mining juga 

mempermudah 

visualisasi 

hasil 

klasifikasi 

yang lebih 

detail, 

meningkatkan 

pemahaman 

terhadap data 

yang 

dianalisis. 

(KNN) 

mampu 

mengklasifi

kasikan 

kemampuan 

siswa dalam 

pemanfaata

n Google 

Classroom 

secara 

akurat, 

dengan 

tingkat 

akurasi 

AUC 

sebesar 

0,993 dan 

klasifikasi 

CA sebesar 

0,907. Hasil 

ini 

menunjukka

n bahwa 

metode 

KNN dapat 

membantu 

institusi 

pendidikan 

dalam 

menilai 

kompetensi 

siswa secara 

lebih 

objektif dan 

efektif. dan 

juga 

Penggunaan 

aplikasi 

Orange Data 

Mining juga 

memudahka

n dalam 

melakukan 

klasifikasi 

kompetensi 

secara 

terperinci, 

sehingga 

hasil yang 

diperoleh 

lebih mudah 

dianalisis 

oleh guru 

untuk 

menentukan 

langkah 

pembelajara

n yang 

sesuai untuk 

meningkatk

an 

kompetensi 
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siswa. 

8. (Rachm

awanto 

& Hadi, 

2021) 

 

Optimasi 

Ekstraksi 

Fitur Pada 

Knn 

dalam 

Klasifikasi 

Penyakit 

Daun 

Jagung 

Kuantit

atif 

Eksperimen 

a. Metode 

K-Nearest 

Neighbor 

(KNN) 

dipilih 

karena 

kemampua

nnya 

dalam 

mengklasif

ikasikan 

citra 

berdasarka

n jarak 

terdekat, 

yang 

sangat 

efektif 

dalam 

memisahk

an 

berbagai 

jenis 

penyakit 

pada daun 

jagung, 

seperti 

hawar 

daun, 

bercak 

daun, dan 

karat daun. 

Dengan 

kombinasi 

KNN dan 

fitur 

ekstraksi 

warna 

HSV serta 

GLCM, 

metode ini 

dapat 

memberik

an akurasi 

yang 

tinggi 

dalam 

mendeteks

i 

perbedaan 

visual 

yang 

signifikan 

pada daun 

yang 

terinfeksi. 

a. KNN 

sangat 

sensitif 

terhadap 

ukuran 

dataset dan 

kehadiran 

data yang 

berisik 

(noise). Pada 

dataset besar 

atau data 

dengan 

banyak noise, 

KNN dapat 

mengalami 

penurunan 

akurasi 

karena tidak 

mampu 

membedakan 

data yang 

sebenarnya 

dari anomali 

yang muncul. 

 

Metode 

ekstraksi 

warna (HSV) 

dan tekstur 

(GLCM) yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

berperan 

penting dalam 

meningkatkan 

akurasi, karena 

keduanya 

membantu 

menyoroti 

perbedaan 

warna dan 

tekstur pada 

daun yang 

sehat dan 

terinfeksi. 

Selain itu, 

pemilihan 

parameter 

optimal, 

seperti nilai K 

dalam KNN 

dan jarak 

piksel pada 

GLCM, juga 

memengaruhi 

akurasi model. 

Penelitian 

ini 

menyimpulk

an bahwa 

kombinasi 

metode 

KNN 

dengan 

fitur-fitur 

ekstraksi 

seperti HSV 

dan GLCM 

dapat secara 

efektif 

digunakan 

untuk 

klasifikasi 

penyakit 

pada daun 

jagung. 

Akurasi 

tertinggi 

yang 

diperoleh 

adalah 

sebesar 85% 

pada nilai 

K=3 dan 

jarak piksel 

1, yang 

menunjukka

n bahwa 

metode ini 

cukup 

efektif 

untuk 

mendeteksi 

penyakit 

pada 

tanaman 

jagung 

berdasarkan 

gambar 

daun. 

9. (Rosyani 

et al., 

2021) 

Klasifikasi 

Citra 

Mengguna

kan 

Kuantitatif 

Eksperimen 
a. Metode 

Random 

Forest 

yang 

a. Metode 

Sequential 

Minimal 

Optimization 

Penggunaan 

metode 

segmentasi 

seperti Otsu 

Penelitian 

ini 

menyimpulk

an bahwa 
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 Metode 

Random 

Forest dan 

Sequential 

Minimal 

Optimizati

on (SMO) 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini 

memberik

an akurasi 

yang 

tinggi, 

bahkan 

mencapai 

100% 

pada 

skenario 

10-fold 

cross-

validation 

dan 66% 

split. Hal 

ini 

disebabka

n oleh 

kemampua

n metode 

ini dalam 

memprose

s data 

yang 

kompleks 

dengan 

melakukan 

pemilihan 

fitur yang 

relevan. 

Random 

Forest 

efektif 

dalam 

menguran

gi 

overfitting 

dan 

memberik

an hasil 

klasifikasi 

yang stabil 

pada 

berbagai 

jenis data 

citra. 

(SMO) yang 

juga diuji 

dalam 

penelitian ini 

menghasilkan 

akurasi yang 

lebih rendah 

dibandingkan 

Random 

Forest, 

terutama pada 

skenario 10-

fold cross-

validation 

yang 

menunjukkan 

nilai kappa di 

bawah 1. 

Selain itu, 

SMO kurang 

efisien dalam 

menangani 

dataset besar 

karena waktu 

komputasi 

yang lebih 

tinggi. 

 

dan Canny 

Edge 

Detection 

untuk 

membersihkan 

noise pada 

citra 

merupakan 

faktor kunci 

yang 

memengaruhi 

akurasi model. 

Proses 

segmentasi ini 

memastikan 

bahwa fitur 

yang diambil 

dari citra 

benar-benar 

mewakili 

objek tanpa 

gangguan dari 

latar belakang. 

metode 

Random 

Forest 

memiliki 

performa 

yang lebih 

unggul 

dalam 

klasifikasi 

citra bunga, 

mencapai 

akurasi 

100% pada 

dua skenario 

uji. 

Keberhasila

n ini terkait 

dengan 

penggunaan 

segmentasi 

yang efektif 

untuk 

mengurangi 

noise, 

sehingga 

model dapat 

fokus pada 

fitur yang 

relevan. 

Sementara 

itu, SMO 

juga 

memberikan 

hasil yang 

cukup baik 

dengan 

akurasi 

92,68% 

pada 

skenario 

66% split, 

tetapi hasil 

ini masih 

lebih rendah 

dibandingka

n Random 

Forest. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang bisa diambil yaitu, Metode K-Nearest Neighbors (KNN) dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan penyakit pada tanaman jagung, 

terutama jika didukung oleh teknik pra-pemrosesan yang tepat dan data yang berkualitas. Dengan 

menggunakan metode ini, klasifikasi pola visual penyakit dapat dilakukan secara akurat pada dataset 

berukuran kecil hingga menengah. Meskipun KNN memiliki keterbatasan, seperti peningkatan 

kebutuhan komputasi seiring bertambahnya ukuran data, algoritma ini tetap relevan dalam aplikasi 

klasifikasi visual yang tidak membutuhkan analisis dalam skala besar. Dalam praktiknya, KNN 

berkontribusi signifikan dalam mengotomatisasi proses deteksi penyakit, yang memberikan manfaat 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin


JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi  

Volume 2, No. 7, Desember Tahun 2024  

ISSN 3025-0919 (media online) 

Hal 1241-1255 
 

Arya Ramandanu Roy Carol Rais | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin | Page 1255   

bagi petani dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat untuk mengendalikan penyebaran 

penyakit pada tanaman. 
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